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ABSTRAK 
Rumput odot dengan nama latin Pennisetum Purpureum cv. Mott merupakan rumput unggul yang 
mudah dikembangkan dan disukai oleh ternak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan peternak dalam pemanfaatan feses kambing sebagai pupuk padat. Penelitian ini 
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan dengan 
rincian perlakuan P0 (tanpa pupuk/kontrol); P1 (feses kambing 500 gram); P2 (feses kambing 1.000 
gram); P3 (feses kambing 1.500 gram). Parameter yang di amati adalah Tinggi Tanaman, Panjang 
Daun, Lebar Daun dan Jumlah Tunas. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa penambahan dosis pupuk 
padat dari feses kambing berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman rumput odot. Hasil uji tukey 
menunjukkan bahwa perlakuan terbaik diperoleh dari P1 (500 gram feses kambing). Pelaksaan 
penyuluhan diikuti 15 responden dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi dengan cara 
pendekatan kelompok, dengan alat bantu folder.  
 
Kata Kunci: feses kambing, pupuk padat, rumput odot, fermentasi, penyuluhan dan responden 
 

ABSTRACT 
Grass odot with the Latin name Pennisetum purpureum cv. Mott is a superior grass that is easily 

developed and liked by livestock. This study aims to increase the knowledge of farmers in the use of 
goat feces as solid fertilizer. This study used a completely randomized design method with 4 treatments 
and 5 replications with details of P0 treatment (without fertilizer/control); P1 (500-gram goat feces); P2 
(1,000 grams of goat feces); P3 (1,500-gram goat feces). Parameters observed were plant height, leaf 
length, leaf width and number of tunas. The results showed that the addition of a dose of solid fertilizer 
from goat feces influenced the growth of odot grass plants. The test results showed that the best 
treatment was obtained from P1 (500 grams of goat feces). the implementation of the extension was 
followed by 15 respondents using the lecture method and discussion by means of a group approach, 
with folder tools. 
 
Keywords: goat feces, solid fertilizer, odot grass, fermentation, counseling, and respondents 

 

PENDAHULUAN 

Rumput odot dengan nama latin 

Pennisetum Purpureum CV. Mott 

merupakan rumput unggul yang mudah 

dikembangkan dan disukai oleh ternak 

(Sirati et al., 2017). Potensi pengembangan 

rumput odot di Indonesia sangat 

menjanjikan dan memiliki daya adaptasi 

terhadap lingkungan tinggi, produksi 

biomasa tinggi, memiliki palatabilitas yang 

bagus, serta mudah untuk dijadikan pakan 

berbasis pengawetan untuk penyimpanan 

di saat musim kemarau (Faidzin, 2019). 

Selanjutnya kandungan nutrisi pada 

rumput odot ialah protein kasar 14%, 
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protein kasar daun 14,35%, protein kasar 

batang 8,1%, kadar lemak kasar  daun 

2,72%, kadar lemak kasar batang 0,91, 

digestibility daun 72,68% dan digestibility 

batang  62,56%.  

Pupuk kandang feses kambing 

adalah pupuk organik yang berasal dari 

feses kambing setelah melalui proses 

fermentasi. Proses fermentasi ini berfungsi 

untuk menguraikan bahan-bahan organik 

yang terkandung di dalam feses kambing 

untuk dijadikan sumber hara yang stabil 

sehingga mudah untuk diserap oleh 

tanaman. Kandungan unsur hara pada 

pupuk kandang kambing adalah unsur N 

0,70%, P 0,20% dan K 0,70% (Supriati dan 

Herliana, 2010). Kandungan unsur hara 

pupuk kandang feses kambing lebih tinggi 

dibandingkan pupuk kandang feses sapi 

yang mengandung unsur N 0,30%, P 

0,20%, dan 3 K 0,15%, serta pupuk 

kandang feses babi yang mengandung 

unsur N 0,50%, P 0,40%, dan K 0,40%, 

namun lebih rendah dibandingkan pupuk 

kandang feses ayam yang mengandung 

unsur N 1,50%, P 1,30%, dan K 0,80%, 

serta pupuk kandang feses domba yang 

mengandung unsur N 1,28%, P 0,19%, dan 

K 0,93% (Hartatik dan Widowati, 2006).  

Badan Pusat Statistik (2022) 

populasi ternak kambing di Provinsi Papua 

Barat 18.128 ekor dan Kabupaten 

Manokwari 7.510 ekor tahun 2018 

sedangkan Kampung Desay sebanyak 115 

ekor tahun 2021.  Produksi feses dari 

setiap kambing dewasa rata-rata sebanyak 

1,4 kg/hari atau sebanyak 26.566,34 ton/ 

tahun (Amaranti et al., 2012). Penelitian ini 

menggunakan pupuk kandang feses 

kambing karena ketersediaannya yang 

melimpah dan ramah lingkungan. Oleh 

karena itu, penggunaan pupuk kandang 

feses kambing dapat mengurangi biaya 

produksi serta meningkatkan hasil produksi 

melalui perbaikan struktur tanah (Dinariani 

et al., 2014). Selain itu, kadar air pupuk 

kandang feses kambing relatif lebih rendah 

yaitu 57%, dibandingkan dengan pupuk 

kandang feses sapi, ayam dan babi yaitu 

berturut-turut 80%, 64%, dan 78%, 

sehingga pupuk kandang feses kambing 

mampu memberikan manfaat yang lebih 

lama yaitu hingga musim kedua 

penanaman (Hartatik dan Widowati, 2006). 

Pupuk kandang feses kambing memiliki 

tekstur yang keras yang menyebabkan 

pupuk tersebut cukup lama terdekomposisi 

sehingga unsur hara yang terkandung di 

dalam pupuk tersebut dapat lama bertahan 

di dalam tanah. Unsur hara yang sangat 

dibutuhkan oleh tanaman untuk 

pertumbuhan adalah nitrogen. 

MATERI DAN METODE  

Kegiatan Penelitian dilaksanakan 

selama 2 bulan dimulai dari bulan Maret 

sampai dengan Mei 2022. Kajian 

pemeliharaan rumput odot dilaksanakan di 

kampus POLBANGTAN Jl. Reremi  SPMA 

Manokwari dan penyuluhan dilaksanakan 

di Kampung Desay Distrik Prafi Kabupaten 

Manokwari Provinsi Papua Barat. Jenis 
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Penelitian Kuantitatif yaitu penelitian yang 

menggambarkan dan menganalisis 

variabel independen dengan 

menggunakan data tinggi tanaman, 

panjang daun, lebar daun dan jumlah daun.  

Pelaksanaan penelitian pengaruh 

pemberian pupuk padat dari feses kambing 

terhadap pertumbuhan rumput odot 

dilaksanakan selama dua bulan (Maret – 

Mei) tahun 2022 di Kampus 

POLBANGTAN Manokwari       4 perlakuan: 

P0, P1, P2 dan P3 dengan 5 ulangan: U1, 

U2, U3, U4 dan U5. Dilakukan pengukuran 

selama 4, 5, 6, 7 dan 8  minggu setelah 

tanam (MST) meliputi: tinggi tanaman, 

panjang daun, lebar daun dan jumlah 

tunas.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Rumput Odot 

Tabel 1. Analisis Pertumbuhan Rumput 
Odot Umur 8 Minggu 

 
N
o 

Variabel 
pengam

atan 

Perlak
uan 

Nilai 
pengam

atan  

Uji 
Anova 

sig. α 

  
Tinggi 
Tanama
n (cm) 

P0 49,40  
 

0.0
00 

 
 

0,0
5 

1. P1 67,48 
 P2 52,25 
 P3 51,54 
  

Panjang 
Daun 
(cm) 

P0 44,44  
 
0,0
00 

 
  
0,0
5 

2. P1 53,49 
 P2 44,39 
 P3 36,91 
   

Lebar 
daun 
(cm) 

P0   1,91  
0,0
00 

 
0,0
5 

3.  P1   2,85 
 P2   2,06 
 P3   2,10 
  

Jumlah 
Tunas 
(Buah) 

P0   3,58  
0,0
00 

 
0,0
5 

4.  P1   5,64 

 P2   3,60 

 P3   3,30 

Rumput odot dapat dipanen setelah 

berumur sekitar 70 hari hingga 80 hari. Ciri 

rumpurt odot yang siap panen yaitu 

terdapat ruas batang telah berukuran 15 

cm. Umur panen pada musim penghujan 

yaitu 35-45 hari, pada musim kemarau 

yaitu 40-50 hari. Hasil penelitian dilakukan 

pengukuran tinggi tanaman, panjang daun, 

lebar daun dan jumlah tunas rumput odot 

pada umur 4, 5, 6, 7 dan 8 minggu, 

selengkapnya terdapat pada Tabel 10. 

Pada tabel tersebut terlihat nilai 

signifikansi (probabilitas) tinggi tanaman 

sebesar 0,000 < 0,05, panjang daun 

sebesar 0,000 < 0,05, lebar daun sebesar 

0,000 < 0,05 dan jumlah tunas sebesar 

0,000 < 0,05, maka pengaruh pemberian 

pupuk padat dari feses kambing 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan rumput odot. Hal ini bahwa 

pada keempat perlakuan (P0, P1, P2 dan 

P3) berbeda. Untuk lebih jelas bisa di lihat 

pada grafik berikut: 

Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman rumput odot pada 

minggu ke-4 hingga minggu ke-8 dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 1.grafik Rata-rata Tinggi Tanaman 

Gambar 1 menunjukkan rata-rata  

tinggi tanaman pada P0 (49,4 cm), P1 

(67,48 cm), P2 (52,25 cm) dan P3 (51,54 

cm). Berdasarkan dari gambar 2 di atas 
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Menunjukkan berbeda nyata sehingga 

diperoleh  perlakuan P1 yang paling tinggi 

bila dibandingkan dengan P0, P2 dan P3 

dengan demikian bahwa pupuk padat dari 

feses kambing P1 memberi pengaruh lebih 

baik dalam pertumbuhan tinggi tanaman 

rumput odot karena pemberian dosis pada 

P1 memiliki kandungan nitrogen (N) yang 

berfungsi untuk merangsang pertumbuhan 

tanaman secara keseluruhan, terutama 

batang tanaman. Hal ini sejalan dengan 

Harsono (2002), bahwa pertumbuhan 

tanaman dan produksi akan tinggi apabila 

di dalam tanah terdapat unsur hara dengan 

jumlah yang seimbang dan laju 

pertumbuhan akan menurun apabila unsur 

hara yang diperlukan tidak tersedia. Begitu 

pula Djiwosaputro (1990) bahwa tanaman 

akan tumbuh dengan baik apabila unsur 

hara yang diberikan berada dalam jumlah 

yang seimbang dan sesuai dengan 

kebutuhan tanaman.  

b. Panjang Daun 

Panjang daun rumput odot dari 

minggu ke-4 hingga minggu ke-8 dapat di 

lihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik Rata-rata Panjang Daun 
Rumput Odot 

Berdasarkan dari gambar 3 

Menunjukkan  rata-rata panjang daun pada 

P0 (44,44 cm), P1 (53,49 cm), P2 (44,39 

cm) dan P3 (36,91 cm) sehingga di perloh 

perlakuan P1 yang berbeda nyata 

dibandingkan dengan P0, P2 dan P3 

dengan demikian bahwa pupuk padat dari 

feses kambing P1 memberi pengaruh lebih 

baik dalam pertumbuhan panjang daun 

rumput odot hal ini disebabkan 

mengandung dosis dan kandungan unsur 

hara yang maksimal. Aryanto dan Polakitan 

(2009), mengatakan bahwa besarnya 

persentase pertumbuhan sangat 

tergantung pada ketersediaan unsur hara 

di dalam tanah khususnya nitrogen, fosfor 

dan kalium berpengaruh langsung 

terhadap fisiologi tanaman seperti 

meningkatkan respirasi untuk merangsang 

serapan unsur hara sehingga 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman tersebut. Hal ini sejalan dengan 

Ayu (2008) yang menyatakan bahwa pupuk 

padat dapat merangsang Pertumbuhan 

akar, batang dan daun pada tanaman. 

Lebar Daun 

Lebar daun rumput odot dari 

minggu ke-4 hingga minggu ke-8 dapat di 

lihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Rata-rata Lebar Daun 
Rumput Odot 

  

Berdasarkan gambar 3 

menunjukkan ukuran rata-rata lebar daun 

pada P0 (1,91 cm), P1 (2,85 cm), P2 (2,06 

cm) dan P3 (2,10 cm). Hal ini bahwa 

perlakuan P1 lebih tinggi pertumbuhan 

lebar daun bila dibandingkan dengan P0, 

P2 dan P3 dengan demikian bahwa pupuk 

padat dari feses kambing P1 memberi 

pengaruh lebih baik dalam pertumbuhan 

lebar daun rumput odot. Dari hasil ini 

menunjukkan adanya pengaruh perbedaan 

unsur hara pada setiap pemberian pupuk 

yang diberikan terutama kandungan unsur 

hara nitrogen yang dikandung di dalam 

pupuk padat dari feses kambing  hasil 

fermentasi EM4 sangat besar 

kegunaannya bagi tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini 

sejalan dengan Mul dan Kartasapoetra 

(1988) yang menyatakan Nitrogen dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman 

dengan daun tanaman yang lebar serta 

warna yang lebih hijau, meningkatkan 

kadar protein dalam tanaman, serta 

meningkatkan kualitas tanaman penghasil 

daun dengan jumlah yang lebih banyak. 

d. Jumlah Tunas 

Lebar daun rumput odot dari 

minggu ke-4 hingga minggu ke-8 dapat di 

lihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Grafik Rata-rata Jumlah Tunas 
Rumput Odot 

 

Gambar 4 menunjukkan bahwa 

rata-rata jumlah tunas tanaman pada P0 

(3,58 Buah), P1 (5,64 Buah), P2 (3,60 

buah) dan P3 (3,30 Buah). Berdasarkan 

grafik di atas bahwa perlakuan P1 lebih 

tinggi pertumbuhan jumlah tunas bila 

dibandingkan dengan P0, P2 dan P3 

dengan demikian bahwa pupuk padat dari 

feses kambing P1 memberi pengaruh lebih 

baik dalam pertumbuhan jumlah tunas 

rumput odot karena menyatakan bahwa 

pembelahan sel yang terjadi pada titik 

tumbuh batang/tunas dan ujung-ujung akar 

tergantung pada persediaan karbohidrat 

yang cukup. Hal ini sejalan dengan 

Hardjowigeno (1995) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk organik pada kondisi 

lahan yang kritis/miskin unsur hara sangat 

baik untuk pembelaan sel yang terjadi pada 

titik tumbuhan batang/tunas. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Dari 

pemberian pupuk padat, terdapat 

perlakuan 500 gram (P1) memberikan hasil 

pertumbuhan yang baik di bandingkan 

3.58
5.64

3,60 3,30

0

2

4

6
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dengan perlakuan kontrol (P0), 1000 gram 

(P2), dan 1500 (P3). Hal ini dikarenakan 

P0, P2 dan P3 mengalami penurunan 

pertumbuhan. Penyuluhan menggunakan 

metode ceramah dan diskusi dengan 

pendekatan kelompok dan media folder 

dapat meningkatkan pengetahuan 

peternak, dikarenakan materi, metode dan 

media yang digunakan mudah dipahami 

oleh peternak. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

penulis menyarankan antara lain: Perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

perlakuan dan  ulangan yang lebih 

sehingga menghasilkan nilai yang lebih 

baik lagi dan perlu dilakukan penelitian 

dengan pupuk yang berbeda seperti feses 

sapi, feses ayam dan feses babi. 
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